
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara interaksi sosial 

dengan kemampuan berbicara anak kelompok B di TK Negeri Pembina Kihajar 

Dewantoro Kota Selatan Kota Gorontalo. Hal ini berarti semakin baik interaksi 

sosial semakin tinggi pula capaian kemampuan berbicara anak, atau sebaliknya.  

5.2 Implikasi 

Penelitian ini dapat diterapkan oleh guru kelompok B di TK Negeri 

Pembina Kihajar Dewantoro Kota Selatan Kota Gorontalo sebab semakin baik 

interaksi sosial yang dilakukan oleh anak-anak maka kemampuan berbicara anak 

akan semakin baik. 

5.3 Saran  

Berdasarkan temuan penelitian, dan kesimpulan maka dapat diajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

a. Bagi guru, dengan mengetahui derajat hubungan interaksi sosial dengan 

kemampuan berbicara anak, agar senantiasa berusaha meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan proses belajar 

dikelas dengan memilih dan menggunakan media yang sesuai dalam kegiatan 

pembelajaran. 

b. Bagi anak dapat meningkatkan kemampuan berbicara melalui kegiatan 

interaksi sosial sehingga anak dapat menyampaikan pendapatnya melalui 

beberapa kata dan berkembang menjadi kalimat. 
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